OPTIMASI FORMULA NANOEMULSI ANTIACNE MINYAK ATSIRI
SEREH WANGI (Cymbopogon nardus L.) DENGAN VARIASI PINE OIL-

TWEEN 80-PEG 400

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Farmasi

(S.Farm) di bidang studi Farmasi pada Fakultas MIPA

Oleh :

DWI MELINIA

08061181823122

JURUSAN FARMASI

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2022



HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL

Judul Makalah Proposal : Optimasi Formula Nanoemulsi Antiacne Minyak
Atsiri Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L.) Dengan
Variasi Pine oil-Tween 80-PEG 400.

Nama Mahasiswa : Dwi Melinia
NIM :08061181823122
Jurusan : Farmasi

Telah dipertahankan dihadapan Pembimbing dan Pembahas pada Seminar
Hasil di Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya pada tanggal 21 Juli 2022 serta telah diperbaiki, diperiksa,
dan disetujui sesuai dengan saran yang diberikan.

Inderalaya, 21 Juli 2022

Pembimbing: ’—4/ |

1. Dr. apt. Shaum Shiyan, S.Farm., M.Sc. (ceeereeree ettt e )
NIP.198605282012121005

Pembahas:

1. apt. Elsa Fitria Apriani, M. Farm.
NIP.199204142019032031

2. Dr. Miksusanti, M.Si.
NIP. 196807231994032003

“Ar.rer.nat. Mardiyanto, M.Si.. Apt.
NIP. 197103101998021002

i



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Makalah Hasil : Optimasi Formula Nanoemulsi Antiacne Minyak
Atsiri Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L.) Dengan
Variasi Pine oil-Tween 80-PEG 400.

Nama Mahasiswa : Dwi Melinia
NIM :08061181823122
Jurusan : Farmasi

Telah dipertahankan dihadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi Jurusan
Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya
pada tanggal 1 Agustus 2022 serta telah diperbaiki, diperiksa dan disetujui sesuai
dengan saran yang diberikan.

Inderalaya, 1 Agustus 2022

Ketua: _A/

1. Dr. apt. Shaum Shiyan, S.Farm., M.Sc. (ceeereeree et e )
NIP.198605282012121005

- Vv
Anggota:
1. apt. Elsa Fitria Apriani, M. Farm. ( )

NIP.199204142019032031 )%
2. Dr. Miksusanti, M.Si. ( )

NIP. 196807231994032003

Ka
XN ’5 .
_.‘E‘*—'.‘— S
z oo el
. L ) 1
R06 am sty . .
h AR Br.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt.

NIP. 197103101998021002

i1



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama mahasiswa ;: Dwi Melinia
NIM :08061181823122

Fakultas/Jurusan : Matematika dan I[lmu Pengetahuan Alam/Farmasi

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini
belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar
kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupu perguruan tinggi
lain. Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini berasal dari penulis lain baik
yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip
nama sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi
tanggung jawab saya sebagai penulis.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Inderalaya, 2 Agustus 2022

Penulis,

SEPULUH RIBU RUPIAH

Dwi Melinia

NIM. 08061181823122

v



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah

ini :

Nama mahasiswa : Dwi Melinia
NIM : 08061181823122
Fakultas/Jurusan : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Farmasi

Jenis karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan
kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif” (non-exlusively
royalty freeright) atas karya ilmiah saya yang berjudul: “Optimasi Formula
Nanoemulsi Antiacne Minyak Atsiri Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L.)
Dengan Variasi Pine oil-Tween 80-PEG 400 beserta perangkat yang ada (jika
diperlukan). Dengan hak bebas royalti non-ekslusif ini, Universitas Sriwijaya
berhak menyimpan, mengalih media/memformatkan, mengelola dalam bentuk
pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau
skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan
sebagai pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Inderalaya, 2 Agustus 2022

Penulis,

Dwi Melinia

NIM. 08061181823122



HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO

sibes N

(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)

5z as 5 SIS

(Semoga keselamatan (diberikan) atasmu dan juga dilimpahkan atasmu

rahmat dari Allah dan keberkahan)

“Karena sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya,
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan

hanya kepada Rabb-mulah hendaknya kamu berharap”
(Q.S Al-Insyirah: 5-8)

“.... Boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal ia amat baik bagimu,
dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui”
(Q.S Al-Bagarah: 216)
Motto :

“Have a beautiful day to have a beautiful life”

-Dwi Melinia-

vi



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah subhanahu wa Ta’ala karena berkat rahmat dan
karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul
“Optimasi Formula Nanoemulsi Antiacne Minyak Atsiri Sereh Wangi
(Cymbopogon nardus L.) Dengan Variasi Pine oil-Tween 80-PEG 400”. Sholawat
dan salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW. Skripsi
ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Farmasi
(S.Farm) pada Jurusan Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Universitas Sriwijaya.

Peneliti menyadari dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini tentu tidak
lepas dari bantuan, bimbingan serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu,
pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan terima
kasih sebesar-besarnya kepada:

1. Allah subhanahu wa Ta’ala atas rahmat dan karunia-Nya penulis dapat
menyelesaikan penelitian serta penulisan skripsi ini dengan baik hingga
selesai, serta Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai
hamba dan Rasul-Nya yang memberikan suri tauladan terbaik untuk
umatnya hingga akhir zaman.

2. Kedua orang tua penulis yaitu Jauhari dan Yuliana yang selalu
memberikan masukan, saran, dan semangat untuk menyelesaikan skripsi
ini. Terimakasih juga untuk segala perjuangan dan pengorbanan selama ini,
semoga kebaikan kalian dibalas sama Allah SWT dan penulis tidak lupa
untuk selalu berbakti dan mendoakan kalian.

3. Kakak dan adik tersayang yaitu Wahyudi, Ahmad Tarmizi, Muhammad
Ilyas Abdul Rahman, dan Nayla Clemira yang selalu menjadi
penyemangat penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Khususnya untuk
Nayla yang selalu setia mendengarkan keluh kesah penulis selama ini dan
selalu menghibur hingga detik ini.

4. Wakmok yaitu Muhammad Salim Dahsi, M.Si dan Sandariah, S.Pd yang

selalu membantu dan mensuport penulis hingga sekarang.

Vi1



10.

11.

12.

13.

14.

Keluarga besar dari Bak dan Mak yang selalu menanyakan perkembangan
mengenai skripsi penulis dan selalu memberikan semangat hingga
penulisan skripsi selesai.

Bapak Dr.rer.nat. Mardiyanto, M.Si., Apt. selaku Ketua Jurusan Farmasi
yang telah memberikan dukungan dan nasihat selama perkuliahan, serta
memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan penelitian di
jurusan farmasi.

Bapak Dr. apt. Shaum Shiyan, M.Sc. selaku dosen pembimbing dan Prof.
Dr. Elfita, M. Si selaku dosen pembimbing akademik yang telah bersedia
meluangkan waktu untuk memberikan ilmu, saran, dan semangat untuk
penulis hingga penyusunan skripsi ini terselesaikan dengan baik.

Ibu apt. Elsa Fitria Apriani, M. Farm. dan Ibu Dr. Miksusanti, M.Si. selaku
dosen penguji atas saran yang telah diberikan kepada penulis selama
penyusunan skripsi mulai dari seminar proposal hingga sidang sarjana.
Seluruh dosen Jurusan Farmasi FMIPA atas semua ilmu, wawasan, saran,
dan nasihat yang telah diberikan kepada penulis baik di dalam maupun di
luar kampus selama perkuliahan.

Seluruh staf dan analis laboratorium Jurusan Farmasi atas segala bantuan,
dukungan yang telah diberikan kepada penulis selama perkuliahan,
penelitian hingga penyusunan skripsi selesai.

Ibu Wiji dan seluruh tim DKSH yang telah banyak membantu penulis
selama penelitian nanoemulsi.

Sepupu tercinta yaitu Della Octa Amelia, Jihan Badiatus Shaliha, Novira
Alya Miska, Beny Saputra, Desi dan Rosdiana yang selalu mensupport,
mendo’akan dan menghibur penulis hingga sekarang. Khususnya Della
Octa Amelia yang selalu memberi penulis nasehat.

Mama SMA tersayang Ammelia Meiliza yang telah mensupport,
mendo’akan, memberi saran dan selalu menghibur penulis dikala sedih.
Partner penelitian yaitu Martdhatillah, Annisa Ayuni Azzahra, Ulfa

Khairunnisa dan Juni Astuti yang telah membersamai disaat suka maupun

viil



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

duka. Terimakasih atas semangat selama ini, Alhamdulillah akhirnya
masa-masa ini terlewati.

Sahabat SMA penulis yaitu Ammelia Meiliza, Yunita Damayanti, Erisa
Dwi Utami dan Risma Suntara, Nadia, Rizky Ramadhan, Satria Galela
Putra, Sholahudin dan Kurniawan Awaldi yang selalu mensupport dan
mendo’akan kesuksesan penulis selama ini.

Pharmacy squad yaitu Putri Pajariana, Yustika, Rahmada Ayu Aulia,
Annisa Ayuni Azzahra dan Ainul Mardiah yang telah memberikan
dukungan, semangat, serta saran selama perkuliahan. Semoga bisa
bertemu kembali di lain waktu.

Kakak asuhku yaitu kak Kartika dan kak Nadiyah Nisrina dan kak Nopita
Eka Rizna serta adik asuhku yaitu Fariz Alfarizi yang telah memberikan
dukungan, semangat, serta saran selama perkuliahan. Semoga bisa
bertemu kembali di lain waktu.

Keluarga Besar Rumah Makan Diantara 99 yang selalu mensupport,
menghibur dan mendo’akan kesuksesan penulis selama ini.

Sir oten Maret, Ummi Kamti, Bu Tiwi, Pak Jaya, Bu Wiwin, Bu Ita dan
Komunitas Bersedaqoh Tanjung Raja yang telah memberikan dukungan,
semangat serta do’a selama ini.

Cinta Subuh Squad yaitu mbak Wulan, mbak Hilya, mbak Desta, Alma,
Diah dan Ifad yang selalu memberikan dukungan, semangat, serta saran
selama perkuliahan. Semoga bisa bertemu kembali di lain waktu.

Teman seperjuangan Yori, Adit, Heru, Gio, Khalis, Hana, Jesika, Natasya,
Indah, Widea, Adibah, Nabila pH, Dini dan Intan Syafira yang telah
memberikan dukungan, semangat, serta saran selama penelitian Semoga
bisa bertemu kembali di lain waktu.

Team Kampus mengajar lebung jangkar yaitu Kurniawan Awaldi,
Muhammad Igbal dan Amtatu Syarifah yang selalu memberikan dukungan,
semangat, serta saran selama perkuliahan. Semoga bisa bertemu kembali

di lain waktu.

X



23. Keluarga BEM KM FMIPA kabinet AKSI dan HKMF UNSRI yang telah
banyak memberikan pengalaman organisasi dan mengajarkan bagaimana
membagi waktu antara kuliah dan organisasi dengan baik.

24. Adik-adik dinas pemberdayaan perempuan BEM KM FMIPA kabinet
AKSI yaitu Ismelda, Nurhidayah, Ummu, Kinan, Dina, Utami, Miska,
Narti, Hevi, Eka, Rahma, Elsa, Nazila, Wulan, Dhiya, Ken, Theresia,
Lisya dan Restiyani.

25. Teman-teman seperjuangan Farmasi angkatan 2018 yang telah
memberikan dukungan, saran, serta semangat selama ini.

26. Kakak-kakak Farmasi 2015, 2016, 2017 yang telah memberikan arahan
serta dukungan selama perkuliahan dan penelitian khususnya kak Ayu dan
bang Zandy. Adik-adik Farmasi 2019, 2020 dan 2021 yang juga
membantu, mensupport dan mendoakan penulis khususnya dek Nurul.

27. Semua pihak yang telah memberikan dukungan dan semangat kepada
penulis hingga penulis dapat menyelesaikan perkuliahan dan penulisan
skripsi ini dengan baik.

Penulis menyadari bahwa penyusunan tugas akhir ini masih terdapat
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat

diharapkan. Semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat. Terima kasih.

Inderalaya, 2 Agustus 2022

Penulis,

Dwi Melinia

NIM. 08061181823122



Optimization of Antiacne Nanoemulsion Formula of Citronella (Cymbopogon
nardus L.) Essential Oil with Pine oil-Tween 80-PEG 400 Variations

Dwi Melinia
08061181823122

ABSTRACT

Acne is the eighth most common disease worldwide with a global prevalence for
all ages of around 9.4%. A large number of antibiotics and chemotherapeutic
agents are available in the global market as topical or systemic treatment
modalities, but none of these regimens is free from side effects. Citronella
(Cymbopogon nardus L.) essential oil producer Citronella oil is one of the herbal
medicinal plants that has the potential as an anti-acne. Citronellal, geraniol, and
citronellol have antiacne or antibacterial activity. Essential oils in topical use have
a relatively low shelf life and absorption on the skin and are thermodynamically
unstable and can produce separate phases during storage. To overcome this
problem, in this study, a relatively more effective drug delivery system was
developed, namely nanoemulsion. This study aims to obtain the optimum
conditions of the anti-acne nanoemulsion formula of citronella (Cymbopogon
nardus L.) essential oil. Citronella essential oil was obtained from the Payakabung
village integrity service program. Citronella essential oil was formulated into a
nanoemulsion dosage form using variations of pine oil, Tween 80 and PEG 400.
These three ingredients were optimized using the Design Expert 12 program with
the Central Composite Design approach and obtained 15 run formulas. The
preparations were evaluated for physical properties, namely organoleptic,
homogeneity, pH, percent transmittance, viscosity, specific gravity, hedonic and
stability. The evaluation results were analyzed with DX12 to obtain the optimum
nanoemulsion formula. The optimum concentration of pine oil is 1%, Tween 80 is
20% and PEG 400 is 10%, has a transmittance percentage of 95%, a viscosity of
1.12 cP, a specific gravity of 1.0283 g/mL and a percent preference for aroma
(odor). ) by 73%.

Keywords: Antiacne, Citronella oil, pine oil, Tween 80, PEG 400, Design
Expert 12, Central Composite Design, Nanoemulsion.
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Optimasi Formula Nanoemulsi Antiacne Minyak Atsiri Sereh Wangi
(Cymbopogon nardus L.) Dengan Variasi Pine oil-Tween 80-PEG 400

Dwi Melinia
08061181823122

ABSTRAK

Jerawat menempati urutan kedelapan penyakit umum terbanyak di seluruh dunia
dengan prevalensi global untuk semua usia sekitar 9,4%. Sejumlah besar
antibiotik dan agen kemoterapi tersedia di pasar global sebagai modalitas
pengobatan topikal atau sistemik, namun tidak satu pun dari rejimen ini yang
bebas dari efek samping. Sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) penghasil minyak
atsiri Citronella oil menjadi salah satu tanaman obat herbal yang berpotensi
sebagai antiacne. Citronellal, geraniol, dan citronellol memiliki aktivitas antiacne
atau antibakteri. Minyak atsiri dalam penggunaan topikal memiliki usia simpan
dan absorbsi pada kulit yang relatif rendah dan tidak stabil secara termodinamika
serta dapat menghasilkan fase terpisah pada masa penyimpanan. Untuk mengatasi
masalah tersebut maka pada penelitian ini dikembangkan sistem penghantaran
obat yang relatif lebih efektif yaitu nanoemulsi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan kondisi optimum dari formula nanoemulsi antiacne minyak atsiri
sereh wangi (Cymbopogon nardus L.). Minyak atsiri sereh wangi didapatkan dari
program pengabdian terintegritas desa Payakabung. minyak atsiri sereh wangi
diformulasikan menjadi bentuk sediaan nanoemulsi dengan menggunakan variasi
pine oil, Tween 80 dan PEG 400. Ketiga bahan ini dioptimasi menggunakan
program Design Expert 12 dengan pendekatan Central Composite Design dan
diperoleh 15 run formula. Sediaan dievaluasi sifat fisik yaitu organoleptis,
homogenitas, pH, persen transmitan, viskositas, bobot jenis, hedonik dan stabilitas.
Hasil evaluasi dianalisis dengan DX12 untuk memperoleh formula nanoemulsi
yang optimum. Diperoleh konsentrasi optimum pine oil sebesar 1 %, Tween 80
sebesar 20 % dan PEG 400 10 %, memiliki persen transmitan sebesar 95%,
viskositas sebesar 1,12 cP, bobot jenis sebesar 1,0283 g/mL dan persen kesukaan
terhadap aroma (bau) sebesar 73 %.

Kata kunci: Antiacne, Citronella oil, pine oil, Tween 80, PEG 400, Design
Expert 12, Central Composite Design, Nanoemulsi.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jerawat menempati urutan kedelapan penyakit umum terbanyak di seluruh
dunia dengan prevalensi global untuk semua usia sekitar 9,4%. Jerawat
menyebabkan morbiditas berupa bekas jerawat di kulit dan gangguan psikologis,
seperti citra diri buruk, depresi, dan kecemasan, yang tentunya berdampak negatif
pada kualitas hidup (Tan A, 2018). Suatu studi epidemiologi oleh Yentzer et a/
(2010) menyatakan bahwa wanita dengan jerawat dua kali lebih banyak
mengalami depresi daripada pria (10,6% vs 5,3%) (Raut et al., 2021).

Sejumlah besar antibiotik dan agen kemoterapi tersedia di pasar global
sebagai modalitas pengobatan topikal atau sistemik. Terapi sistemik seperti
injeksi langsung steroid ke dalam kista yang meradang, mikrodermabrasi,
pengelupasan kimia, frekuensi radio, cahaya atau laser telah terbukti dapat
menghilangkan jerawat, namun, tidak satu pun dari rejimen ini yang bebas dari
efek samping. Adapun terapi topikal yang tersedia yaitu penggunaan benzoil
peroksida, antibiotik dan retinoid terbukti bermanfaat dalam pengobatan jerawat
tetapi terapi topikal memiliki efek samping yang terkait dengan karakteristik
fisikokimia yang tidak diinginkan dari agen penting tertentu seperti tretinoin dan
benzoil peroksida mempengaruhi kegunaannya dan kepatuhan pasien. Benzoil
peroksida dan asam salisilat dapat menimbulkan iritasi (Raut ez al., 2021).

Tanaman obat herbal dengan potensi antiacne dapat menghilangkan efek

samping yang sangat besar seperti kulit kering, ruam, kerutan, eritema, pruritis
1


https://www.alomedika.com/penyakit/psikiatri/depresi
https://www.alomedika.com/penyakit/psikiatri/gangguan-cemas-menyeluruh

,erupsi kulit, perkembangan resistensi dan memberikan esensi alami pada kulit
dibandingkan dengan formulasi non-herbal lainnya (Raut et al., 2021). Sereh
wangi (Cymbopogon nardus L.) penghasil minyak atsiri Citronella oil menjadi
salah satu tanaman obat herbal yang dapat dijadikan sebagai sumber senyawa
aktif dari alam berpotensi sebagai antiacne. Citronellal, geraniol, dan citronellol
adalah kandungan utama pada minyak sereh wangi yang dapat digunakan sebagai
antiacne atau antibakteri (da Silva et al., 2020).

Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa minyak atsiri sereh wangi
berpotensi sebagai antiacne. Sefriyanti dan Alimuddin (2020) dalam
penelitiannya diketahui bahwa minyak atsiri serai wangi yang ditelitinya mampu
menghambat pertumbuhan bakteri S. Aureus dan bakteri E. Coli.  Penelitian
serupa oleh Dewi ef al (2021) menunjukkan bahwa Serai wangi (Cymbopogon
nardus L.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri P. Acnes (Dewi et al.,
2021).

Minyak atsiri biasanya tersedia dalam bentuk makroemulsi dan digunakan
dengan mengencerkannya dengan berbagai jenis minyak nabati dan alkohol untuk
penggunaan topikal yang memiliki usia simpan dan absorbsi pada kulit yang
relatif rendah dan tidak stabil secara termodinamika serta dapat menghasilkan fase
terpisah pada masa penyimpanan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka pada
penelitian ini dikembangkan sistem penghantaran obat yang relatif lebih efektif
yaitu nanoemulsi antiacne. Nanoemulsi adalah sistem penghantaran obat berbasis
lipid yang secara termodinamik stabil. Nanoemulsi terdiri dari minyak, surfaktan,

kosurfaktan, dan air yang memiliki ukuran tetesan di nanometer. Nanoemulsi



telah dilaporkan memiliki karakteristik yang diinginkan seperti kelarutan obat
yang tinggi, perlindungan yang signifikan dan stabilitas secara termodinamika
(Aprilya et al., 2021).

Nanoemulsi dibuat dengan mencampurkan fase minyak dan fase air dengan
bantuan surfaktan dan kosurfaktan untuk menurunkan tegangan permukaan. Nilai
HLB (Hydrophylic-Lipophylic Balance) kosurfaktan dan surfaktan yang baik serta
sesuai dengan tipe nanoemulsi minyak dalam air (M/A) yaitu > 10. Tween 80
mempunyai nilai HLB sebesar 15, oleh karena itu pada penelitian ini tween 80
digunakan sebagai surfaktan. Rowe et a/ (2009) menyatakan bahwa tween 80
merupakan surfaktan non ionik hidrofilik yang digunakan dalam pembuatan
emulsi minyak dalam air yang cenderung lebih stabil dibandingkan surfaktan
ionik. Tween 80 juga digunakan sebagai zat pensolubilisasi untuk berbagai zat
seperti vitamin dan sebagai suspensi parenteral (Maharani a ef al., 2020).

Penggunaan surfaktan saja dapat meningkatkan tegangan permukaan yang
menyebabkan viskositas besar dan terbentuklah sediaan yang terlalu kental.
Tegangan permukaan dapat diturunkan dengan cara menambahkan kosurfaktan
yang dapat meningkatkan fleksibilitas. PEG 400 memiliki nilai HLB sebesar 14,
oleh karena PEG 400 digunakan sebagai kosurfaktan pada penelitian ini. PEG
400 biasa disebut sebagai mid chain hydrocarbon yang berfungsi sebagai
kosurfaktan dengan memposisikan dirinya berada di antara celah sistem
nanoemulsi membentuk rantai hidrogen. Proses ini akan membantu

memaksimalkan proses emulsifikasi sediaan nanoemulsi (Maharani et al., 2020).



Bagian tubuh sereh wangi yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu
berupa helaian daun yang telah dewasa dengan umur produktif dalam kisaran
waktu 3-4 bulan, berwarna hijau tua, dan telah memiliki aroma yang khas.
Bau khas minyak sereh wangi inilah yang identik dengan minyak urut, sehingga
kurang disukai pada sediaan yang akan digunakan pada wajah (Fitria, 2021).
Oleh karena itu pada formula nanoemulsi antiacne ini ditambahkan pine oil.

Selain dapat menutupi bau khas sereh wangi, Pine oil juga memiliki khasiat
sebagai antibakteri. Beberapa studi menunjukkan bahwa Pine oil memiliki
aktivitas antibakteri. = Shuaib er al (2013) melaporkan bahwa pine oil
menunjukkan aktivitas yang lebih baik terhadap bakteri gram-positif
dibandingkan bakteri Gram-negatif. Tillah e al/ (2017) melaporkan bahwa pine
oil berpotensi sebagai antibakteri dengan nilai konsentrasi hambat minimum
sebesar 500 pg mL-1 (Sari et al., 2018).

Optimasi perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil yang optimal dari variasi
konsentrasi Pine oil, Tween 80 dan PEG 400. Teknik yang digunakan pada
optimasi penelitian ini adalah Central Composite Design (CCD), karena teknik ini
dapat menganalisis masalah suatu respon yang dipengaruhi oleh beberapa variabel
yang tujuannya untuk mengoptimasi respon tersebut dan menghasilkan hasil yang
optimal (Nursal et al., 2019). Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan
penelitian Optimasi Formula Nanoemulsi minyak atsiris sereh wangi
(Cymbopogon nardus L.) dengan variasi Pine oil, Tween 80 dan PEG 400
menggunakan Software Design Expert 12 (DX12) pendekatan Design of

Experiment (DoE) metode Response Surface Methodology (RSM) dengan



rancangan Central Composite Design (CCD). Penelitian ini dilakukan untuk

menentukan konsentrasi optimum Pine oil, Tween 80 dan PEG 400.

1.2

1.3

14

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas ada beberapa rumusan masalah sebagai
berikut:

Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi Pine oil, Tween 80 dan PEG 400
terhadap sifat fisik nanoemulsi menggunakan pendekatan CCD?
Berapakah konsentrasi optimum Pine oil, Tween 80 dan PEG 400 yang
dibutuhkan untuk menghasilkan formula optimum nanoemulsi

menggunakan pendekatan CCD?

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:

Mengidentifikasi pengaruh variasi konsentrasi Pine oil, Tween 80 dan
PEG 400 terhadap sifat fisik nanoemulsi menggunakan pendekatan CCD.
Menentukan konsentrasi optimum Pine oil, Tween 80 dan PEG 400 yang
dibutuhkan untuk menghasilkan formula optimum nanoemulsi

menggunakan pendekatan CCD.

Manfaat Penelitian

Sebagai informasi pemanfaatan minyak atsiri sereh wangi sebagai bahan
alam yang berkhasiat dalam pengembangan sediaan nanoemulsi.
Diharapkan formula nanoemulsi sereh wangi dapat dikembangkan sebagai

nanoemulsi antiacne.
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